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Abstract

Active learning is an innovation reform in teaching and learning related to education.
Teachers become significant catalysts to improve critical thinking skills and problem-solving skills
of students. The objectives of this PkM activity are (1) to improve participants' understanding of the
Pj4CS (Integrated Project-Based and 4C-Scaffolding) learning model and the WE-ARe (Warm-up,
Exploring, Argumentation, Resume) Model; (2) to improve the ability to implement the Pj4CS
learning model and the WE-ARE Model. The type of PkM method used is Participatory Action
Research. The implementation of the activity was carried out on August 1, 2024 to August 2, 2024.
Participants in the training activity involving teachers of the Private Madrasah Aliyah (MAS) Aliyah
Babang, South Halmahera, North Maluku, Indonesia. Based on the results of the questionnaire
recapitulation, it was found that 94.74% of participants responded that this PkM activity greatly
supported the development of their professional careers as teachers. In this PKM activity, there was
an increase in participants’ understanding of the Pj4CS learning model and the WE-ARe Model. In
addition, there was also an increase in the ability to implement the Pj4CS learning model and the
WE-ARe Model. Active and innovative learning model training activities need to be carried out
continuously for teachers in schools in order to improve their professional competence.

Keywords: Teacher, Learning Model, Pj4CS, School, WE-ARe.

Abstrak

Pembelajaran aktif merupakan inovasi dalam pengajaran dan pembelajaran yang terkait dengan
reformasi pendidikan. Guru menjadi Kkatalisator yang signifikan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah peserta didik. Tujuan
kegiatan PkM ini adalah (1) meningkatkan pemahaman peserta mengenai model pembelajaran
Pj4CS (Integrated Project-Based and 4C-Scaffolding) dan Model WE-Are (Warm-up,
Exploring, Argumentation, Resume); (2) meningkatkan kemampuan implementasi model
pembelajaran Pj4CS dan Model WE-ARe. Jenis metode PkM yang digunakan adalah
Participatory Action Research. Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada tanggal 1 Agustus 2024
sampai dengan 2 Agustus 2024. Peserta dalam kegiatan pelatihan melibatkan guru-guru
Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Aliyah Babang, Halmahera Selatan, Maluku Utara, Indonesia.
Berdasarkan hasil rekapitulasi angket, diketahui bahwa 94,74% peserta memberikan respon bahwa
kegiatan PKM ini sangat menunjang pengembangan Kkarir profesionalisme mereka sebagai guru.
Dalam kegiatan PKM ini terjadi peningkatan pemahaman peserta mengenai mengenai model
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pembelajaran Pj4CS dan Model WE-ARe. Selain itu, juga terjadi peningkatan kemampuan
implementasi model pembelajaran Pj4CS dan Model WE-ARe. Kegiatan pelatihan model
pembelajaran aktif dan inovatif perlu dilakukan secara berkelanjutan pada guru-guru di sekolah
dalam rangka peningkatan kompetensi profesionalisme mereka.

Kata Kunci: Guru, Model Pembelajaran, Pj4CS, Sekolah, WE-ARe.

PENDAHULUAN

Pendidikan di abad 21 bertujuan
untuk membangun dan mengembangkan
kompetensi kecerdasan agar peserta didik
dapat mengatasi masalah di sekitarnya dan
tantangan revolusi industri 4.0 (Effendi et
al., 2020; Le et al., 2022; Proud & Potter,
2020). Keterampilan  berpikir  Kritis,
komunikasi, kolaborasi dan kreativitas
merupakan softskills yang diperlukan
dalam dunia kerja dan masa depan
(Hunaidah et al.,, 2018). Tantangan
pendidik saat ini, adalah bagaiamana
mereka dapat meninggalkan pola lama
pembelajaran menuju pembelajaran yang
berbasis pada kemandirian  belajar.
Pendidik ditantang untuk kreatif dan
adaptif, dalam arti mampu menyesuaikan
diri dengan tuntutan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Yustina et al.,
2020). Melalui pengetahuan pedagogik,
pendidik dapat memahami bagaimana
peserta didik mempelajari keterampilan
pengelolaan kelas, menyusun rencana
pembelajaran,  melaksanakan rencana
pembelajarannya, dan mengevaluasi hasil
belajar peserta didik (Juanda et al., 2021).
Jika pendidik memiliki pemahaman yang
lebih baik tentang teknologi, pedagogik,
konten serta hubungan antara bidang
pengetahuan ini, mereka akan mampu
membangun  lingkungan pembelajaran
yang lebih tepat dan sukses (Chai et al.,
2014; Finger & Finger, 2013).

Pembelajaran  aktif  merupakan
inovasi dalam pengajaran dan pembelajaran
yang terkait dengan reformasi pendidikan
guru. Peran guru dalam masyarakat
berbasis pengetahuan sedang bergeser dari
pemberi pengetahuan menjadi fasilitator.
Pembelajaran yang disertai dengan praktik
akan menjadi lebih menarik dan bermakna
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serta memberikan pengalaman dalam
menyelesaikan masalah pada kehidupan
nyata (Bintang et al, 2020). Guru
merupakan  pendidik  sebagai agen
pembelajaran yang berperan sebagai
fasilitator, motivator, pemicu dan inspirator
pembelajaran bagi  peserta  didik
(Susiloningsih et al., 2023). Guru memiliki
andil yang sangat besar terhadap
keberhasilan pembelajaran di sekolah.
Mereka sangat berperan dalam membantu
perkembangan peserta didik  untuk
mewujudkan tujuan hidupnya secara
optimal (Drajat, 2014).

Model pembelajaran yang efektif
dapat menjadi Kkatalisator yang signifikan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan keterampilan memecahkan
masalah siswa, sehingga mempersiapkan
mereka menjadi individu yang melek sains
yang mampu menghadapi perkembangan
ilmu pengetahuan abad ke-21 (Cakici &
Tirkmen, 2013). Model Pj4CS dapat
menjadi  salahsatu  alternatif — model
pembelajaran yang digunakan oleh guru
dan dosen dalam  mengakomodasi
kemampuan literasi digital peserta didik
(Amin et al., 2025). Sedangkan, model WE-
ARe didesain untuk mewujudkan peserta
didik vyang lebih mandiri, memiliki
keterampilan kecakapan hidup dan Karir
(Amin, 2023). Belajar secara mandiri
didefinisikan sebagai kemampuan peserta
didik dalam melakukan pembelajaran
sepanjang hayat, dimana dalam proses
belajar tersebut terus berupaya
mengembangkan keterampilan,
pengetahuan, dan  wawasan  untuk
memperoleh keahlian dan kemandirian.
Pemberian pelatihan berbagai model
pembelajaran pada guru dapat membantu
mereka dalam mengoptimalkan potensi dan
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kompetensi professional sebagai pendidik.

Pelatihan  model pembelajaran
active learning pada guru di sekolah sangat
membantu mereka dalam menemukan
model pembelajaran yang efektif sesuai
dengan kebutuhan belajar peserta didik
(Suwartini et al, 2018). Pemberian
pelatihan penerapan model pembelajaran
aktif pada guru terbukti efektif
meningkatkan motivasi dan rasa percaya
diri guru dalam medesain pembelajaran di
kelas (Budiarti et al., 2022).

Tujuan kegiatan ini adalah (1)
meningkatkan pemahaman peserta
mengenai model pembelajaran Pj4CS
(Integrated  Project-Based and 4C-
Scaffolding) dan Model WE-ARe (Warm-
up, Exploring, Argumentation, Resume);
@) meningkatkan kemampuan
implementasi model pembelajaran Pj4CS
(Integrated  Project-Based and 4C-
Scaffolding) dan Model WE-ARe (Warm-
up, Exploring, Argumentation, Resume).

METODE

Pelaksanaan kegiatan dilakukan
pada tanggal 1 Agustus 2024 sampai
dengan 2 Agustus 2024. Peserta dalam
kegiatan pelatihan melibatkan guru-guru
Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Aliyah
Babang, Halmahera Selatan, Maluku Utara
berjumlah 19 orang. Kegiatan pengabdian
masyarakat dilaksanakan pada Madrasah
Aliyah Swasta (MAS) Aliyah Babang,
Halmahera Selatan, Maluku Utara. Jenis
metode PkM yang digunakan adalah
Participatory Action Research.

Tahapan pelaksanaan PkM dimulai
dari tahap (1) persiapan; (2) pelaksanaan;
(3) evaluasi dan analisis; (4) refleksi.
Kegiatan persiapan meliputi persiapan
keperluan  administrasi pelaksanaan
kegiatan seperti permohonan penerbitan SK
dan surat tugas tim PkM, persiapan
spanduk & brosur kegiatan, rundown acara,
presensi peserta kegiatan, surat izin
pelaksanaan Kkegiatan, surat permintaan
peserta kegiatan, undangan kegiatan,
audience dengan dinas dan stakeholder
terkait. Kegiatan pelaksanaan dilakukan

oleh ketua, anggota tim dibantu dengan
mahasiswa Tadris Biologi IAIN Ternate.
Kegiatan dilaksanakan mulai dari pagi
sampai sore hari. Kegiatan PkM diawali
dengan presentasi materi terkait model
Pj4CS dan Model WE-ARe secara direct
instruction  dan  diskusi interaktif.
Kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya
jawab dan sharing pengalaman terkait
pelaksanaan kegiatan pembelajaran di
kelas. Selanjutnya dilakukan demontrasi
langkah-langkah  pembelajaran  model
Pj4CS dan model WE-ARe. Guru juga
melakukan praktek implementasi model
Pj4CS dan WE-ARe pada kelas terbatas.

Tahap evaluasi dan analisis
dilakukan untuk mengidentifikasi
sejauhmana keefektifan kegiatan PkM
dalam meningkatkan pemahaman peserta
terkait model Pj4CS dan model WE-ARe.
Peserta kegiatan juga diwajibkan untuk
mengisi angket yang dibagikan saat akhir
kegiatan. Selanjutnya dianalisis
sejauhmana tingkat pemahaman peserta
terkait model Pj4CS dan model WE-ARe.
Dilakukan juga rekapitulasi data hasil
angket peserta. Di akhir kegiatan, panitia
juga memberikan kesempatan kepada
peserta kegiatan unutuk menyampiakan
harapan serta kesan peserta didik selama
pelaksanaan kegiatan selama dua hari.
Selanjutnya dilakukan refleksi. Tim PkM
bertanggungjawab untuk merefleksi dan
memberikan masukan terhadap hambatan
dan kendala yang dialami oleh peserta
kegiatan. Dilakukan pendampingan intensif
secara berkelanjutan kepada peserta
kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembukaan kegiatan PkM
dilakukan oleh Wakil Kepala Sekolah
Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Babang,
Halmahera Selatan. Pihak sekolah sangat
menyambut baik kegiatan pelatihan yang
dilakukan pada guru-guru di sekolah.
Selama ini, pelatihan terkait implementasi
model pembelajaran aktif dan inovatif
masing jarang mereka peroleh. Dengan
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adanya kegiatan PKM ini, maka guru-guru
dapat memperoleh pemahaman terkait
variasi model pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan belajar abad 21.
Implementasi model pembelajaran Pj4CS
dan Model WE-ARe memberikan atmosfer
baru dalam pembelajaran di kelas dengan
mengakomodasi  keterampilan  berpikir
Kritis, keterampilan komunikasi,
keterampilan kolaborasi dan kreativitas.
Peserta kegiatan juga menyambut positif
dan antusias terhadap pelaksanaan kegiatan
ini. Penyaji materi juga membagikan buku
yang ditulis oleh pemateri, dalam hal ini
buku Model WE-ARe dan Model Pj4CS.
Berdasarkan  hasil  kegiatan  PkM
sebelumnya, diketahui bahwa 96,96% guru
SMA Al-Khairaat Ternate merespon bahwa
model Pj4CS cukup mengakomodasi
kebutuhan belajar abad 21 (Amin et al.,
2023). Keterlibatan langsung siswa dalam
membangun pengetahuan mereka,
merencanakan, dan membuat proyek untuk
diterapkan dalam konteks kehidupan nyata
dapat meningkatkan hasil belajar mereka.
Dampaknya, siswa cenderung lebih
mandiri dalam pembelajarannya dengan
tidak bergantung pada guru sebagai sumber
belajar (Arifin et al., 2025).
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Gambar 1. Pemberian Materi

Pemateri pertama dalam kegiatan PkM
menjelaskan terkait rasionalisasi
pengembangan model WE-ARe dengan
keterampilan  yang dibutuhkan dalam
pembelajaran abad 21, manfaat model WE-
ARe, landasan teoritis pengembangan model
WE-ARe, karakteristik dan komponen model

WE-AREe serta langkah-langkah model WE-
ARe. Untuk membantu keefektifan penyajian
materi, dilakukan pembagian handout
powerpoint serta brosur ringkasan materi.
Saat penyaji menyampaikan materi, juga
diberikan kesempatan kepada peserta untuk
mengajukan pertanyaan dan feedback. Peserta
juga sharing pengalaman terhadap kendala-
kendala yang mereka hadapi saat melakukan
proses pembelajaran di kelas. Mereka juga
menyampaikan faktor-faktor pendukung dan
penghambat yang dialami oleh siswa dalam
mencapai keberhasilan belajar mereka di
kelas. Keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran dapat merangsang rasa ingin
tahu mereka untuk mempelajari materi
yang disampaikan oleh pendidik di kelas
Pembelajaran ~ yang  efektif  dapat
menumbuhkan keterampilan pemecahan
masalah dan pengaturan diri siswa (Amin et
al., 2025).
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Gambar 2. Penyerahan Buku Model WE-
ARe dan Buku Pj4CS

Pemateri kedua dalam kegiatan PkM
menjelaskan terkait komponen-komponen
dari model Pj4CS yang terdiri dari sintaks,
sistem sosial, prinsip reaksi, dampak
instruksional dan pengiring yang dihasilkan.
Penyaji materi menjelaskan langkah-langkah
bagaiamana menerapkan model ini dalam
pembelajaran di kelas. Dalam hal ini
menjelaskan implementasi model Pj4CS pada
materi sistem peredaran darah dalam
pembelajaran kelas X1 di Sekolah Menengah
Atas/Madrsah  Aliyah.  Penyaji  juga
menjelaskan kelebihan dan kekurangan dari
model Pj4CS dengan memberikan tayangan
singkat terkait hasil riset penelitian yang telah
dilakukan dengam model Pj4CS. Hal ini baik
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riset penelitian kolaborasi di tingkat sekolah
maupun pada level perguruan tinggi. Setelah
sesi penjelasan, juga diberikan kesempatan
kepada peserta kegiatan untuk mengajukan
pertanyaan. Salahsatu pertanyaan menarik
dari peserta kegiatan adalah menanyaka
perbedaan antara model PjBL dengan model
PjACS dan bagaiamana model Pj4CS ini
mendukung dari implementasi kurikulum
merdeka. Pendidik harus menyiapkan
model pembelajaran yang inovatif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa. Pendidik harus memberikan
kesempatan yang menantang bagi siswa
untuk melatinh kemampuan berpikir tingkat
tinggi mereka. Dengan penerapan model
pembelajaran yang tepat, diharapkan siswa
sebagai generasi muda Indonesia siap dan
mampu menghadapi tantangan Revolusi
Industri 4.0 (Liline et al., 2024).
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Gambar 3. Sharing terkait Sintaks dari
Model WE-ARe dan Model Pj4CS

Kegiatan PkM dilaksanakan selama
dua hari. Pada hari pertama, fokus pada
implementasi model WE-ARe dan model
Pj4CS. Sedangkan pada hari kedua, lebih
fokus pada perangkat-perangkat
pembelajaran yang mendukung
pelaksanaan model WE-ARe dan model
Pj4CS. Selain itu, juga dilakukan simulasi
dan praktek pelaksanaan model
pembelajaran tersebut di kelas. Penyaji

materi menampilan contoh rencana
pelaksanaan pembelajaran, Lembar
Kegiatan Siswa berbasis model WE-ARe
dan model Pj4CS. Guru kemudian
berdiskusi dan bersama-sama praktek
dalam penyusunan RPP dan lembar
penilaian  evaluasi hasil belajar.
Pengetahuan biologi dan kompetensi
pedagogik  sangat  penting untuk
mengembangkan rencana pengajaran yang
efektif (Parmin et al., 2024). Peserta didik
dapat secara aktif mengembangkan
pemahaman mereka dengan terlibat dalam
masalah dunia nyata dan mencapai tujuan
mereka melalui interaksi sosial dan berbagi
(Ozkan et al., 2024).

Gambar 4. Pengisian Angket oleh Peserta
Kegiatan

Peserta kegiatan PkM juga diminta
untuk mengisi angket terkait penggunaan
model Pj4CS dan Model WE-AREe.
Karakteristik model pembelajaran WE-
ARe adalah model pembelajaran aktif yang
dikembangkan untuk memenuhi tuntutan
pembelajaran abad 21, didesain untuk
meningkatkan ~ motivasi, keterampilan
berpikir kritis, keterampilan metakogpnitif,
keterampilan argumentasi, keterampilan
komunikasi, literasi digital, dan penguasaan
konsep biologi beracuan pada teori belajar
konstruktivisme (Amin, 2022). Aktivitas
dalam pembelajaran Pj4CS berpotensi
untuk meningkatkan keterampilan 4C.
Siswa memiliki literasi yang lebih kuat,
peningkatan aktivitas pembelajaran, serta
kreativitas dan kolaborasi yang mendukung
sikap positif dan sosial yang mendukung
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keberhasilan
Karmila, 2024).

pembelajaran  (Amin &
Berikut ini disajikan data

rekapitulasi hasil angket terkait penggunaan
model Pj4CS dan model WE-ARe.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Angket terkait Model Pj4CS dan Model WE-ARe

No Pernyataan Variabel Frekuensi Persentase
Ya Tidak Ya Tidak
1 Apakah Anda sudah mendengar tentang 0 19 0 100
Model Pembelajaran Pj4CS (Integrated
Project-Based and 4C-Scaffolding)?
2 Apakah Anda sudah mendengar tentang 1 18 5,26 94,74
Model WE-ARe (Warm-up, Exploring,
Argumentation, Resume)?
3  Apakah Anda sudah menerapkan model 2 17 10,53 89,47
pembelajaran berbasis proyek dalam
pembelajaran di kelas?
4  Apakah Anda telah menerapkan model 5 14 26,32 73,68

pembelajaran inovatif dalam mendukung
implementasi kurikulum merdeka
belajar?

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Angket terkait Penggunaan Model Pj4CS dan Model WE-ARe

No Pernyataan Variabel Persentase

1  Apakah Anda merasa pelatihan ini memberikan 94,74 % Sangat Memberi Wawasan
wawasan tentang bagaimana langkah 5,26% Cukup Memberi Wawasan
pembelajaran Model Pembelajaran Pj4CS 0% Kurang Memberi Wawasan
(Integrated Project-Based and 4C-Scaffolding) 0% Tidak Memberi Wawasan
dalam kurikulum merdeka belajar?

2  Apakah Anda merasa pelatihan ini memberikan 100% Sangat Memberi Wawasan
wawasan tentang bagaimana langkah 0% Cukup Memberi Wawasan
pembelajaran Model Pembelajaran WE-ARe 0% Kurang Memberi Wawasan
(Warm-up, Exploring, Argumentation, Resume) 0% Tidak Memberi Wawasan
dalam kurikulum merdeka belajar?

3 Seberapa yakin Anda bahwa Anda dapat 84,21% Sangat Yakin
menerapkan Model Pembelajaran Pj4CS 15,79 % Cukup Yakin
(Integrated Project-Based and 4C-Scaffolding) 0% Kurang Yakin
setelah mengikuti pelatihan ini? 0% Tidak Yakin

4 Seberapa yakin Anda bahwa Anda dapat 78,95% Sangat Yakin
menerapkan Model WE-ARe (Warm-up, 21,05% Cukup Yakin
Exploring, Argumentation, Resume) setelah 0% Kurang Yakin
mengikuti pelatihan ini? 0% Tidak Yakin

5  Setelah mengikuti kegiatan ini, apakah Anda 94,74% Sangat Percaya Diri
merasa lebih percaya diri dalam menerapkan 5,26% Cukup Percaya Diri
model pembelajaran baru dan inovatif dalam 0,00% Kurang Percaya Diri
kurikulum merdeka belajar? 0,00% Tidak Percaya Diri

6  Apakah selama ini, Anda masih menggunakan 42,11% Masih Selalu Menggunakan

pembelajaran konvensional yang dominan dalam
pembelajaran di kelas?

26,32% Cukup Menggunakan
21,05% Kurang Menggunakan
10,52% Tidak Menggunakan
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No Pernyataan Variabel Persentase

7 Apakah selama ini, Anda masih mengalami 47,37% Ya, Mengalami Kendala
kendala dalam memahami kebutuhan belajar 52,63% Tidak mengalami Kendala
siswa dalam pembelajaran di kelas?

8  Apakah Anda masih mengalami kendala dalam 36,84% Ya, Mengalami Kendala
mengajarkan materi pembelajaran di kelas? 63,16% Tidak mengalami Kendala

9 Menurut Anda, Apakah siswa sudah dapat 21,05% Sangat Mampu Beradaptasi

beradaptasi dengan tuntutan dan tantangan
pembelajaran digital di era Industri 4.0 dan

42,11% Cukup Mampu Beradaptasi
26,32% Kurang Mampu Beradaptasi

Society 5.0 saat ini?

10  Apakah kegiatan ini dapat membantu Anda

dalam menunjang pengembangan karir
profesionalisme?

10,52% Tidak Mampu Beradaptasi

94,74% Sangat Menunjang
5,26% Cukup Menunjang
0,00% Kurang Menunjang
0,00% Tidak Menunjang

Berdasarkan  hasil  rekapitulasi
angket, diketahui bahwa 94,74% peserta
memberikan respon bahwa kegiatan PkM ini
sangat menunjang pengembangan karir
profesionalisme mereka sebagai guru. Dalam
kegiatan PkM ini terjadi peningkatan
pemahaman peserta mengenai mengenai
model pembelajaran Pj4CS (Integrated
Project-Based and 4C-Scaffolding) dan
Model WE-ARe (Warm-up, Exploring,
Argumentation, Resume). Selain itu, juga
terjadi peningkatan kemampuan
implementasi model pembelajaran Pj4CS
(Integrated  Project-Based and 4C-
Scaffolding) dan Model WE-ARe (Warm-
up, Exploring, Argumentation, Resume).

Peserta kegiatan tampak sangat
antusias mengikuti kegiatan pelatihan.
Mereka sangat terkesan pada kegiatan yang
dilakukan dan berharap bahwa kegiatan ini
dapat terus dilaksanakan untuk
pengembangan  komptensi  professional
mereka. Guru dituntut memiliki empat
kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik,
kompetensi profesional, kompetensi sosial
dan kompetensi kepribadian. Guru bertugas
dalam mengimplementasikan apa yang telah
disusun dalam perangkat pembelajaran yang
melibatkan peran aktif siswa dalam
pembelajaran di kelas. Sekaligus juga melihat
dan memantau kekurangan-kekurangan hal-
hal yang perlu dievaluasi dalam model-model
yang telah dilakukan. Guru dituntut untuk

menguasai berbagai model pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik materi dan
siswa (Susiloningsih, 2023). Oleh karena itu
perlu  dilakukan  kegiatan  pelatihan
implementasi model pembelajaran aktif dan
inovatif secara berkelanjutan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil respon, evaluasi
dan feedback dari peserta disimpulkan
bahwa  terdapat (1) peningkatan
pemahaman peserta mengenai mengenai
model pembelajaran Pj4CS (Integrated
Project-Based and 4C-Scaffolding) dan
Model WE-ARe (Warm-up, Exploring,
Argumentation, Resume); (2) peningkatan
kemampuan implementasi model
pembelajaran Pj4CS (Integrated Project-
Based and 4C-Scaffolding) dan Model WE-
Are (Warm-up, Exploring, Argumentation,
Resume).
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